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Abstract

Academic procrastination was are commonly found in many schools. It is proved by the result of
survey in SMPN 1 Kesamben, Blitar which showed 53% of students did academic procrastination.
One of the effective counseling techniques to reduce academic procrastination is behavior contract
through behavioral group counseling. This study aimed to test the effectiveness of Behavior Contract
technique through behavioral group counseling to reduce students' academic procrastination. This
Study used One Group Pretest-Posttest design. The subjects of the study were 6 students found by
purposive sampling. The research data was collected by academic procrastinations scale. The data
analysis result using Wilcoxon Signed Rank Test showed the score of asymp.sig.(2-tailed) equal to
0.028. Those result indicated that behavior contract technique through behavioral group counseling
was effective to reduce students' academic procrastination.
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Abstrak

Fenomena prokrastinasi akademik banyak dijumpai di lingkungan sekolah. Hal ini dibuktikan dengan
hasil survei di SMPN 01 Kesamben, Blitar yang menunjukkan bahwa 53% siswa melakukan
prokrastinasi akademik. Salah satu teknik konseling yang efektif untuk mereduksi prokrastinasi
akademik adalah behavior contract dalam bingkai konseling kelompok behavioral. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kefektifan teknik behavior contract dalam bingkai konseling kelompok
behavioral untuk mereduksi prokrastinasi akademik siswa. Penelitian ini menggunakan desain one
group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 6 siswa yang diperoleh dengan purposive
sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan Skala Prokrastinasi Akademik. Analisis
data dengan Wilcoxon Signed Rank Test menghasilkan nilai asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0.028. Nilai
tersebut berarti bahwa teknik behavior contract dalam bingkai konseling kelompok behavioral efektif
untuk mereduksi prokrastinasi akademik siswa.

Kata Kunci: konseling behavioral, behavior contract, prokrastinasi akademik

PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan aktivitas belajar, siswa berkewajiban untuk mengerjakan dan
menyelesaikan tugas akademik yang diberikan disekolah. Adanya pemberikan tugas tersebut,
diharapkan siswa dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, penuh tanggung jawab agar
memperoleh nilai yang memuaskan dan dapat meningkatkan prestasi akademik di sekolah. Namun,
fakta dilapangan membuktikan, tidak semua siswa dapat melaksanakan tanggung jawab mengerjakan
dan menyelesaikan tugas dengan baik dan maksimal. Kebiasaan menunda-nunda mengerjakan tugas
disebut dengan prokrastinasi akademik. Menurut Knaus W (2010), prokrastinasi adalah perilaku
menunda aktivitas yang seharusnya terselesaikan tepat waktu. Ferrari, Johnson, & McCown (1995)
mengatakan prokrastinasi adalah menunda aktivitas penting dapat membentuk perilaku di bawah alam
sadar, serta mengakibatkan perasaan emosional. Oleh karena itu, dapat dijabarkan bahwa prokrastinasi
akademik adalah intensitas menangguhkan kewajiban untuk menuntaskan tugas akademik secara
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sadar, berulang, dapat mengakibatkan gelisah atau cemas sehingga terlambat mengumpulkan tugas
dan mengumpulkan, namun hasil tidak maksimal karena tergesa-gesa saat mengerjakan.

Penelitian Nitami, Daharnis & Yusri (2015) menghasilkan 208 subjek 9% di antaranya memiliki
prokrastinasi akademik berkategori tinggi, 43% berkategori sedang, 48% berkategori rendah.
Munawaroh,dkk (2017) menemukan 17,2% siswa SMP memiliki kategori PA tinggi. Widyastari, Atrizka,
Ramadhani, & Damanik (2020) menunjukkan bahwa 127 siswa SMA Swasta Ar-Rahman Medan
melakukan perilaku prokrastinasi akademik yang disebabkan rendahnya kontrol diri siswa. Hasil survei
di SMPN 01 Kesamben Blitar, menemukan 53% siswa melakukan prokrastinasi akademik. Data awal
perilaku prokrastinasi akademik diperoleh dengan menyebarkan Google Form di kelas VIII C. Hasil
analisis data awal tersebut menunjukkan 48,3% siswa melakukan penundaan menyelesaikan tugas,
27,6% siswa tidak bisa membagi waktu antara mengerjakan tugas dengan aktivitas lain, 17,2% siswa
penundaan mengerjakan tugas, dan 6,9% siswa memiliki rasa malas mengerjakan tugas. Berdasarkan
data-data tersebut membuktikan bahwa fenomena prokrastinasi akademik banyak ditemui di lingkungan
sekolah.

Penyebab prokrastinasi akademik muncul karena keadaan fisik, psikologis serta lingkungan.
Hal ini sependapat dengan Ferrari,dkk (1995) menyebutkan penyebab PA karena faktor dalam yaitu
keadaan fisik, psikologis serta faktor luar yaitu berasal dari kondisi lingkungan sekitar siswa. Rahman
(2019) menyebutkan prokrastinasi akademik dapat juga menyebabkan munculnya pemikiran yang
irasional, sikap merendahkan diri dan penuntutan terhadap diri sendiri secara berlebihan. Hambali,
Putridari & Handarini (2017) menyebutkan prokrastinasi akademik dapat menyebabkan munculnya self-
esteem dan self-efficacy yang rendah karena siswa tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki
sehingga menganggap bahwa tugas akademik menjadi sebuah ancaman.

Prokrastinasi akademik dapat berpengaruh negatif pada perkembangan siswa di sekolah.
Pengaruh negatif tersebut antara lain mempengaruhi nilai akademik, menimbulkan perasaan cemas
dan menyesal, dan menciptakan kebiasaan belajar yang buruk bagi siswa. Hal ini sependapat dengan
Burka & Yuen (2008) mengatakan dampak internal prokrastinasi akademik adalah muncul perasaan
cemas dan bersalah, serta dampak ekternal prokrastinasi akademik adalah mempengaruhi nilai
akademik dan prestasi di sekolah.

Prokrastinasi akademik dapat direduksi dengan pemberian teknik konseling yang tepat
menggunakan teknik konseling yang efektif yaitu behavior contract dalam bingkai konseling kelompok
behavioral. Fauzan (2009) mengatakan teknik behavior contract adalah pembuatan kontrak dengan
lebih dari satu orang untuk merancang perilaku tertentu agar mendapat hadiah atas pelaksanaan
perilaku tersebut. Latipun (2017) menyebutkan kesepakatan perilaku merupakan keputusan lebih dari
dua orang dalam merumuskan tingkah laku baru. Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan behavior
contract merupakan kesepakatan lebih dari dua orang dalam merumuskan perilaku baru yang berisikan
keinginan dan adanya tanggung jawab yang dipenuhi beserta konsekuensi pelanggaran kontrak
tersebut. Teknik behavior contract dapat berfungsi melatih siswa bertanggung jawab dan melatih
komitmen dengan diri sendiri untuk mencapai perubahan tingkah laku (Corey,2009). Perubahan tingkah
laku yang dimaksud adalah siswa dapat mengumpulkan tugas tepat waktu, tidak menunda tugas,
dapat mengatur waktu antara mengerjakan tugas dengan aktivitas lain, serta mengatasi rasa malas
mengerjakan tugas akademik. Konseling behavioral melalui teknik behavior contract dilaksanakan
dalam suasana kelompok. Komalasari, Wahyuni, & Karsih (2011) menyebutkan sistem kelompok dapat
membuat siswa mendapatkan sumber penambah reinforcement positif, serta mendapat sistem
pendukung (support) bagi siswa yang melakukan perubahan nyata untuk membentuk perilaku baru.
Sistem kelompok dapat melatih siswa percaya diri untuk berpendapat, melatih kepekaan terhadap
masalah pribadi orang lain serta memberikan motivasi untuk melakukan perubahan dan perbaikan
perilaku (Romlah,2018).

Teknik behavior contract telah diteliti keefektifannya oleh sekolompok orang. Widiyastuti,
Muhammad,& Sugiyadi (2016) menunjukkan bahwa 11 siswa SMP Negeri 10 Magelang yang memiliki
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ketegori tinggi perilaku prokrastinasi akademik efektif diintervensi dengan konseling kelompok
behavioral melalui teknik behavior contract dengan bukti adanya peningkatan skor sebesar 15,3%.
Purnama, Marsidi, & Trisnawati (2019) menunjukkan bahwa 10 siswa kelas XII IPS MAN 2 Banyuwangi
yang memiliki ketegori tinggi perilaku prokrastinasi akademik efektif diintervensi dengan teknik behavior
contract dalam konseling kelompok behavioral dengan penurunan skor sebesar 27 % . Rokhman,
Sucipto, & Masturi (2020) menunjukkan bahwa 3 siswa SMA 1 Gedog Kudus yang memiliki ketegori
tinggi perilaku prokrastinasi akademik efektif diberikan intervensi konseling behavioral dengan teknik
behavior contract. Shidiq, Mulawarman, & Awalya (2020) menunjukkan bahwa 16 siswa SMP IT Insan
Cendekia Semarang yang memiliki ketegori tinggi perilaku prokrastinasi akademik efektif diintervensi
dengan konseling behavioral melalui teknik behavior contract dengan bukti adanya penurunan skor
sebesar 29%.

METODE PENELITIAN

Proses penelitan memakai One Group Pretest-Posttest. Berjalannya proses penelitian
dilaksanakan bulan Januari-Februari 2021 di Ruang BK SMP Negeri 01 Kesamben, Blitar secara
tertutup dengan mematuhi protokol kesehatan. Prosedur penelitian terdiri dari aktivitas utama dan
aktivitas inti. Aktivitas utama yang pertama yaitu deskripsi data yang didalamnya memiliki tiga aktivitas
inti yaitu a) tahap persiapan (merancang skala prokrastinasi akademik, analisis hasil validasi dan
reliabilitas, pelaksanaan pra treatment dengan menyebarkan Skala Prokrastinasi Akademik untuk
pretest); b) tahap pelaksanaan treatment lima pertemuan; c) tahap analisis data posttest dan
pelaksanaan pasca treatment. Subjek penelitian berjumlah 6 siswa yang diperoleh dengan purposive
sampling. Subjek dipilih berdasarkan skor Skala Prokrastinasi Akademik. Bentuk pemberian skor Skala
Prokrastinasi Akademik sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2. Data penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan Skala Prokrastinasi Akademik. Kategori prokrastinasi akademik sebagaimana
ditunjukkan pada tabel 3. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test.

Tabel 1. One Group Pretest-Posttest (Sugiono,2010)

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen (E) D4 X Oz

Tabel 2. Bentuk Pemberian Skor

Pernyataan, 55 5 TS 8T8
Favourable 1 2 K] 4
Unfavourable 4 3 p 1

Tabel 3. Kategori Erokrastinasi Akademik

No Interval Kategori
1 139-184 Tinggi
2 83138 Sedang
3 4-92 Rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tanggal 23 Januari 2021 pelaksanaan pra treatment yang meliputi pemberian pretest
pada kelas VIl C berjumlah 32 siswa melalui google meet dan google form. Dari hasil pretest diperoleh
6 siswa yang memiliki prokrastinasi akademik berkategori tinggi, 26 siswa berkategori sedang, dan tidak
ada siswa berkategori rendah. Hasil pretest prokrastinasi akademik sebagaimana ditunjukkan pada
gambar 1.

Persentase
100%
100% 81% o
’ (26)
80%
60%
40% 19% H Presentase
N () o
20%
° JuB
0%
Tinggi Sedang Rendah Total

Gambar 1 Hasil Pretest Prokrastinasi Akademik

. Hasil pretest prokrastinasi akademik menemukan 6 siswa berkategori tinggi. Artinya siswa
tersebut secara terus-menerus tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, mengerjakan tugas tidak
maksimal karena adanya deadline tugas, memiliki rasa malas mengerjakan tugas, melakukan aktivitas
yang lebih asik, tidak bisa mengelola waktu, sehingga akan berdampak pada nilai sekolah, kenaikan
kelas, dan sering mendapatkan stereotip dari siswa lain dan guru. Hal ini sependapat dengan Ferrari,
Johnson, & McCown (1995) tipe prokrastinasi akademik tinggi adalah tidak pernah mengumpulkan
tugas sekalipun tugas itu memiliki waktu deadline pengumpulan tambahan sehingga sering berdampak
pada prestasi di sekolah, memiliki perilaku malas mengerjakan tugas dan sering mendapat judgement
dari lingkungan sekitar. Siswa yang memiliki kategori prokrastinasi akademik tinggi tersebut diberikan
treatment teknik behavior contract dalam bingkai konseling kelompok behavioral. Treatment
dilaksanakan pada saat jadwal kosong siswa, kesediaan siswa atas persetujuan orang tua untuk datang
ke sekolah. Treatment dilaksanakan Hari Kamis dan Sabtu dimulai pada tanggal 30 Januari 2021
sampai 13 Februari 2021. Kegiatan treatment dilaksanakan dalam 5 kali pertemuan. Setiap pertemuan
memiliki topik berbeda, tujuan berbeda, yang berdurasi 60 menit sampai 90 menit, serta disetiap
pertemuan diberikan tugas atau homework.

Pada 13 Februari 2021, pemberian posttest kepada 6 siswa yang bertujuan untuk mengetahui
keadaan prokrastinasi akademik setelah diberikan 5 kali treatment teknik behavior contract dalam
bingkai konseling kelompok behavioral. Hasil analisis pretest dan posttest menunjukkan terjadi
penurunan skor kategori prokrastinasi akademik yang semula berkategori tinggi menjadi kategori
rendah. Perbandingan pretest dan posttest prokrastinasi akademik sebagaimana ditunjukkan pada
gambar 2.
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Gambar 2 : Perbandingan Pretest dan Postest Prokrastinasi Akademik

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Skor yang diperoleh
responden saat pretest akan dibandingkan dengan skor posttest. Analisis Wilcoxon Signed Rank Test
berlaku ketentuan Ho kurang dari 0.05 tidak diakui. Analisis hasil menunjukkan bahwa terdapat
penurunan skor prokrastinasi akademik. Hasil uji hipotesis pada tabel 5 dengan Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan nilai (0,028 < 0,05). Skor tersebut berarti bahwa teknik behavior contract dalam
bingkai konseling kelompok behavioral efektif untuk mereduksi prokrastinasi akademik siswa.

Tabel 4 Wilcoxon Signed Rank Test Statistics

Test Statistics?
Posttest — Pretest
z -2.2010
Asymp. Sig. (2-
tailed) 028
3. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Basad on positive ranks.

Pendekatan behavioral dipilih karena dalam kehidupan sehari-hari siswa saling berinteraksi
dengan lingkungan sekitar, sehingga terdapat proses belajar siswa dari lingkungan sekitar. Hal ini
sependapat dengan tokoh pencetus teori behaviorisme yaitu B.F Skinner mengatakan, perilaku
manusia ditentukan oleh apa yang terjadi disekitarnya, dan manusia bukan dikontrol oleh dirinya,
melainkan dikontrol oleh penguat (reinforcement) dan lingkungan (Corey,2009). Ketika siswa berada
pada lingkungan pertemanan yang selalu menunda tugas sekolah, tidak pernah mengerjakan tugas,
selalu terlambat mengumpulkan tugas, asik bermain game sampai lupa waktu sekolah, sehingga siswa
merasa perilaku penundaan tugas sudah benar dan tidak masalah bagi dirinya. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Fauzan,(1992) mengatakan perilaku maladaptive berasal dari hasil belajar yang
dipelajari melalui interaksinya dengan lingkungan. Artinya siswa belajar dari lingkungan sekitarnya
tentang penyikapan adanya tugas akademik disekolah dan siswa merasa tidak apa-apa jika tugas
akademik tidak dikerjakan dan tidak dikumpulkan. Oleh sebab itu dibutuhkan kontrolisasi dari
lingkungan sekitar dapat membuat siswa menyikapi adanya tugas dengan baik dan dikerjakan dengan
maksimal. Selain itu, siswa yang memiliki prokrastinasi akademik sangat membutuhkan motivasi belajar
yang baik dari siswa dan lingkungan siswa.
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Teknik behavior contract dapat menurunkan prokrastinasi akademik karena dalam teknik
tersebut terdapat sistem reward dan punishment. Kedua sistem tersebut dapat berfungsi untuk melatih
siswa membentuk perilaku baru dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan perilaku baru. Hal ini
sependapat dengan Fauzan (2009) menyebutkan salah satu unsur-unsur merancang kontrak perilaku
adalah adanya pemberian sanksi atau punishment dan pemberian bonus atau reward yang berfungsi
untuk membentuk perilaku baru dan tanggung jawab. Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011)
menyebutkan faktor-faktor keberhasilan teknik behavior contract adalah pemberian penghargaan dan
sanksi agar dapat berkomitmen, pemberian homework agar mandiri mengevaluasi diri, kebebasan
menulis kontrak perilaku agar dapat berkomitmen dengan diri sendiri, serta membutuhkan pantauan
orang lain dalam melihat perkembangan perilaku baru. Teknik behavior contract membuat siswa
menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan memiliki komitmen untuk mengurangi perilaku
prokrastinasi akademik. Komalasari, Wahyuni & Karsih (2011) mengatakan kontrak perilaku dapat
melatih sikap tanggung jawab siswa atas apa yang sudah dituliskan sesuai tujuan yang akan telh
ditetapkan.

Prokrastinasi akademik dapat direduksi oleh siswa dengan kontrolisasi lingkungan sekitar.
Penelitian Asif (2011) menyatakan prokrastinasi akademik siswa dapat direduksi dengan bimbingan
orang sekitar dan pola pikir siswa tentang tugas. Terdapat penurunan kategori prokrastinasi akademik
tinggi pada 6 siswa, dikarenakan ada beberapa faktor dari dalam dan luar diri siswa (Komalasari,
Wahyuni & Karsih, 2011). Faktor dari dalam atau internal dapat meliputi pemahaman siswa tentang
pentingnya mengerjakan tugas, paham tentang dampak prokrastinasi akademik, pemahaman tentang
pentingnya mengerjakan tugas tepat waktu dan meningkatkan prestasi di sekolah. Faktor dari luar atau
eksternal meliputi adanya perjanjian kontrak dengan konselor untuk dapat mengurangi prokrastinasi
akademik dengan rencana, konsekuensi yang telah ditulis sendiri oleh siswa. Hal tersebut secara
langsung dapat mengontrol siswa melakukan perilaku baru. Faktor-faktor tersebut muncul ketika siswa
diberikan treatment pertemuan pertama sampai pertemuan kelima. Selain dari pemahaman terhadap
pentingnya menyelesaikan tugas tepat waktu, pembiasaan dan penguatan juga menjadi salah satu
keberhasilan siswa dalam menurunkan perilaku prokrastinasi akademik. Hasil penelitian Kartadinata &
Sia (2008) penyebab prokrastinasi akademik yang dilakukan siswa adalah rasa malas, rasa kewalahan,
tidak bisa mengatur waktu untuk mengerjakan tugas sehingga lebih memilih menunda tugas yang
diberikan. Hal tersebut selaras dengan faktor penyebab prokrastinasi akademik yang dilakukan siswa
yaitu rasa malas mengerjakan tugas karena lelah belajar daring atau online, berkurangnya motivasi
belajar sehingga siswa memilih aktivitas menyenangkan, serta membantu pekerjaan orang tua
sehingga siswa belum bisa mengatur waktu dengan baik antara mengerjakan tugas akademik dan
aktivitas yang lain. Ferrari, Johnson, & McCown (1995) menjabarkan faktor penyebab prokrastinasi
akademik siswa yaitu kondisi fisik, psikologis serta kondisi lingkungan siswa.

Pada pelaksanaan teknik behavior contract konselor memberikan kebebasan kepada siswa
untuk menentukan sendiri perilaku yang akan dicapai dan konsekuensi positif serta negatif yang akan
diberikan kepada diri sendiri jika melaksanakan atau melanggar isi perjanjian tersebut. Hal ini bertujuan
untuk melatih tanggung jawab dan komitmen siswa dengan diri sendiri untuk mencapai perubahan
perilaku baru untuk mereduksi prokrastinasi akademik. Hal ini sepedapat dengan Corey (2009)
menyebutkan bahwa manfaat pemberian teknik behavior contract yaitu a) mengarahkan ketercapaian
perubahan pada siswa; b) individu lebih disiplin bertingkah laku dan bertanggung jawab atas komitmen
yang dibuat sendiri; c) tingkat kepercayaan diri individu meningkatkan; d) individu percaya dapat
mengubah perilaku yang merugikan menjadi perilaku baru yang positif.

Pelaksanaan kontrak perilaku dapat dilaksanakan baik oleh siswa. Walaupun saat
pelaksaannya siswa menemui hambatan. Namun siswa telah mampu mengatasi hambatan tersebut.
Kontrak perilaku dibuat dengan sederhana mungkin, sehingga siswa mudah dan paham cara menyusun
kontrak perilaku. Saat menulis kontrak perilaku, kontrak disusun dengan kalimat positif dan penuh
dengan motivasi. Pemberian reward sangat diinginkan oleh siswa sehingga memunculkan sikap optimis
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kepada siswa untuk melakukan kontrak perilaku agar mendapat reward yang diinginkan. Siswa juga
akan mendapatkan hukuman yang dipilih sendiri saat tidak melaksanakan kontrak perilaku. Hal ini
sependapat dengan Fauzan (2004) menyebutkan beberapa hal yang penting untuk menyusun kontrak
perilaku yaitu a) membuat kontrak dengan kalimat positif; b) mengatur tugas dan target yang mungkin
tercapai; c) reinforment diberikan secara cepat; d) mendorong timbulkan self-countracting atau
dorongan untuk siswa agar mampu berkomitmen dalam membentuk perilaku baru; €) menggunakan
serial kontrak.

Hasil penelitian dengan analisis Wilcoxon Signed Rank Test memaparkan teknik behavior
contract dalam bingkai konseling kelompok behavioral tepat untuk menurunkan perilaku PA 6 siswa.
Hasil penelitian juga memaparkan terjadi penurunan skor tinggi menuju rendah sesudah diperlakukan 5
kali treatment teknik behavior contract dalam bingkai konseling kelompok behavioral. Efektivitas teknik
behavior contract dalam penelitian ini telah diperkuat dengan penelitian terdahulu. Widiyastuti,
Muhammad, & Sugiyadi (2016), menunjukkan bahwa 11 siswa SMP Negeri 10 Magelang yang memiliki
ketegori tinggi perilaku prokrastinasi akademik efektif diintervensi dengan konseling kelompok
behavioral melalui teknik behavior contract dengan bukti adanya peningkatan skor sebesar 15,3%.
Rokhman, Sucipto, & Masturi (2020) menunjukkan bahwa 3 siswa SMA 1 Gedog Kudus yang memiliki
ketegori tinggi perilaku prokrastinasi akademik efektif diberikan intervensi konseling behavioral dengan
teknik behavior contract. Mahardika (2020), menunjukkan bahwa 8 siswa SMA 1 Jakenan yang memiliki
masalah disfungsional prokrastinasi akademik efektif diberikan intervensi dengan konseling kelompok
melalui teknik behavior contract dengan bukti adanya peningkatan skor sebesar 28 dari pra siklus
sampai siklus kedua. Shidig, Mulawarman, & Awalya (2020) menunjukkan bahwa 16 siswa SMP IT
Insan Cendekia Semarang yang memiliki ketegori tinggi efektif diintervensi dengan konseling behavioral
melalui behavior contract dengan bukti adanya penurunan skor sebesar 29%. Artinya hasil penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya tentang teknik behavior contract dalam bingkai konseling kelompok
behavioral efektif untuk mereduksi prokrastinasi akademik.

SIMPULAN

Skor pretest dan posttest prokrastinasi akademik siswa setelah dianalisis menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test Statistics menunjukkan bahwa ditemui perbedaan hasil pretest dan posttest
siswa sebelum dan sesudah diberikan freatment. Hal tersebut menunjukkan bahwa prokrastinasi
akademik siswa dapat menurun setelah diberikan lima kali treatment. Artinya teknik behavior contract
dalam bingkai konseling kelompok behavioral efektif mereduksi prokrastinasi akademik siswa.
Berdasarkan temuan tersebut Peneliti selanjutnya disarankan untuk memakai Pretest-Posttest Control
Group Design.
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